A. FAKTOR PERSEKUTUAN TERBESAR (FPB)
· Pengertian Faktor Persekutuan Terbesar

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari dua bilangan adalah bilangan bulat positif terbesar yang dapat membagi habis kedua bilangan itu. Dalam bahasa Inggris FPB dikenal dengan Greatest Common Divisor (GCD), sering djiuga disebut sebagai Greatest Common Factor (GCF) atau Highest Common Factor (HCF).
· Cara Mencari Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
Langkah-langkah pengerjaan FPB:
1. Menentukan faktorisasi prima dari bilangan-bilangan itu.
2. Mengambil faktor yang sama dari bilangan-bilangan itu.
3. Jika faktor yang sama pangkatnya berbeda, ambillah faktor yang pangkatnya terkecil.

Ada beberapa cara / metode untuk menemukan faktor persekutuan terbesar. Di bawah ini adalah beberapa di antaranya

1. Cara sederhana
       
Mencari FPB dari 12 dan 20:

· Faktor dari 12 = 1, 2, 3, 4, 6 dan 12

· Faktor dari 20 = 1, 2, 4, 5, 10 dan 20

· FPB dari 12 dan 20 adalah faktor sekutu (sama) yang terbesar, yaitu 4.

2. Cara faktorial
Mencari FPB dari bilangan 147, 189 dan 231:

· Buat pohon faktor dari masing-masing bilangan:

             147         189             231

              /\          /\              /\

             3 49        3  63           3  77

               /\           /\              /\

              7  7         7  9            7  11

                              /\

                             3  3

· Susun bilangan dari pohon faktor utk mendapatkan faktorialnya:

Faktorial 147 = 31 x 72
Faktorial 189 = 33 x 71
Faktorial 231 = 31 x 71 x 111
· Ambil faktor-faktor yang sekutu (sama) dari ketiga faktorial tersebut, dalam hal ini 3 dan 7.

· Kalikan faktor-faktor sekutu yang memiliki pangkat terkecil, dalam hal ini 31 x 71 = 21.

· Maka FPB dari bilangan 147, 189 dan 231 adalah 21. Dengan kata lain, tidak ada bilangan yang lebih besar dari 21 yang dapat membagi habis bilangan 147, 189 dan 231.

3. Mencari faktor prima
Untuk menggunakan metode ini, pertama-tama, carilah dulu faktor-faktor prima dari masing-masing bilangan, misalnya bilangan 24 dan 60.
24 = 2 × 2 × 2 × 3
60 = 2 × 2 × 3 × 5
Lalu, cari faktor prima persekutuan dari kedua bilangan tersebut.

24 = 2 × 2 × 2 × 3
60 = 2 × 2 × 3 × 5

Faktor prima persekutuannya adalah 2, 2, dan 3. Faktor persekutuan terbesar (FPB) dari 24 dan 60 adalah hasil perkalian dari faktor prima persekutuan, yaitu 2 × 2 × 3 = 12.

4. Pembagian dengan bilangan prima
Pertama-tama, bagilah kedua bilangan dengan bilangan prima terkecil yang dapat membagi keduanya. Bilangan prima terkecil yang dapat membagi 24 dan 60 adalah 2.

	2
	24 60

	 
	12 30


Lanjutkan dengan langkah-langkah yang sama sampai tidak ada lagi bilangan prima yang dapat membagi bilangan yang ada di sebelah kanan.

	2
	24 60

	2
	12 30

	3
	6  15

	 
	2  5


FPBnya adalah 2 × 2 × 3 = 12.

5. Algoritma Euclid
Algoritma ini mencari FPB dengan cara melakukan pembagian berulang-ulang dimulai dari kedua bilangan yang hendak kita cari FPBnya sampai kita mendapatkan sisa 0 dari hasil pembagian.

· Misalnya untuk contoh di atas, 24 dan 60, langkah-langkah yang diambil untuk mencari FPB dengan Algoritma Euclid adalah sebagai berikut.

· Bagilah bilangan yang lebih besar dengan bilangan yang lebih kecil. Dalam contoh ini, bagi 60 dengan 24 dan hasilnya adalah 2 dengan sisa 12.

· Lalu bagi bilangan yang lebih kecil (yaitu 24) dengan sisa dari pembagian sebelumnya (yaitu 12). Jadi 24 dibagi 12, didapatkan hasilnya 2 dan sisanya 0.

· Karena sudah mendapat sisa 0, bilangan terakhir yang digunakan untuk membagi adalah FPBnya, yaitu 12.

Contoh lain, cari FPB dari 40 dan 64.

· 64 ÷ 40 = 1 dengan sisa 24
· 40 ÷ 24 = 1 dengan sisa 16
· 24 ÷ 16 = 1 dengan sisa 8
· 16 ÷ 8 = 2 dengan sisa 0.

Bilangan terakhir yang digunakan untuk membagi adalah 8, jadi FPB dari 40 dan 64 adalah 8

· Misalkan a dan b adalah 2 bilangan bulat yang tidak sama, maka algoritma Euklidean adalah sebagai berikut:

· a1 = maximum(a,b)-minimum(a,b)

b1 = minimum(a,b)

· a2 = maximum(a1,b1)-minimum(a1,b1)

b2 = minimum(a1,b1)

· ai = maximum(ai-1,bi-1)-minimum(ai-1,bi-1)

bi = minimum(ai-1,bi-1)

Algoritma tersebut berhenti hingga diperoleh ai = bi
FPB dari a dan b adalah ai = bi
B. KELIPATAN PERSEKUTUAN TERKECIL
· Pengertian Kelipatan Persekutuan Terkecil

Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan adalah bilangan bulat positif terkecil yang dapat dibagi habis oleh kedua bilangan itu. Dalam bahasa Inggris KPK dikenal dengan Least Common Multiple (LCM), sering dijuga disebut sebagai Lowest Common Multiple (LCM) atau Smallest Common Multiple (SCM).
· Cara Mencari Kelipatan Persekutuan Terkecil
Ada beberapa cara / metode untuk mencari Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) adalah sebagai berikut.

1. Cara sederhana
Mencari KPK dari 12 dan 20:

· Kelipatan dari 12 = 12, 24, 36, 48, 60, 72, 84, ...

· Kelipatan dari 20 = 20, 40, 60, 80, 100, 120, 140, ...

· KPK dari 12 dan 20 adalah kelipatan sekutu (sama) yang terkecil, yaitu 60.

2. Cara faktorial
Mencari KPK dari bilangan 147, 189 dan 231:

· Buat pohon faktor dari masing-masing bilangan:

     
 147    189     231

     
  /\     /\      /\

         3 49   3 63    3 77

   
    /\     /\      /\

    
   7  7   7  9    7 11

             
     /\

                   3  3

· Susun bilangan dari pohon faktor utk mendapatkan faktorialnya:

Faktorial 147 = 31 x 72
Faktorial 189 = 33 x 71
Faktorial 231 = 31 x 71 x 111
· Ambil faktor-faktor yang memiliki pangkat terbesar, dalam hal ini 33, 72 dan 111.

· Kalikan faktor-faktor tersebut: 33 x 72 x 111 = 14553.

· Maka KPK dari bilangan 147, 189 dan 231 adalah 14553. Dengan kata lain, tidak ada bilangan yang lebih kecil dari 14553 yang dapat dibagi habis oleh bilangan 147, 189 dan 231.

Contoh soal :

a. Tentukan FPB dari 24 dan 32 ?

Faktor 24 = 1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24.
Faktor 32 = 1, 2, 4, 8, 16, 32.  
Yang sama = 1, 2, 4, 8.
FPB = 8
Jadi FPB dari 24 dan 32 adalah 8 
 
b. Tentukan FPB dari 9 dan 12 ?
Faktor 9 = 1, 3, 9.
Faktor 12 = 1, 2, 3, 4, 6, 12.  
Yang sama = 1, 3.
FPB = 3
Jadi FPB dari 9 dan 12 adalah 3 
 
c. Tentukan FPB dari 18, 27 dan 45 ?
Faktor 18 = 1, 2, 3, 6, 9, 18.
Faktor 27 = 1, 3, 9, 27.   
Faktor 45 = 1, 5, 9, 45.  
Yang sama = 9
FPB = 9
Jadi FPB dari 18, 27, dan 45 = 9
3. Mencari faktor prima
Untuk menggunakan metode ini, pertama-tama carilah dulu faktor-faktor prima dari masing-masing bilangan. misalnya bilangan 24 dan 60.

24 = 23 × 3
60 = 22 × 3 × 5
Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari kedua bilangan di atas adalah hasil perkalian setiap faktor prima yang memiliki pangkat terbesar. Jadi untuk contoh di atas, KPKnya adalah 23 × 3 × 5 = 120.

4. Pembagian dengan bilangan prima
Pertama-tama, bagilah kedua bilangan dengan bilangan prima terkecil yang dapat membagi keduanya. Bilangan prima terkecil yang dapat membagi 24 dan 60 adalah 2.

	2
	24 60

	 
	12 30


Lanjutkan dengan langkah-langkah yang sama, sampai semua bilangan prima di sebelah kiri dan di bagian bawah.

	2
	24 60

	2
	12 30

	3
	6  15

	 
	2  5


KPKnya adalah 2 × 2 × 3 × 2 × 5 = 120.

5. Rumus
Jika diketahui FPB dari bilangan bulat a dan b, kita dapat menghitung KPKnya dengan menggunakan rumus berikut ini.

	KPK(a,b) =
	a × b

	
	FPB(a,b)


Contoh :
	KPK(24,60) =
	24 × 60
	= 120

	
	12
	


C.  Bilangan Prima dan Faktor Prima
· Pengertian Bilangan Prima dan Faktor Prima
Bilangan prima adalah bilangan bulat positive yang hanya mempunyai dua faktor, yaitu 1 dan bilangan itu sendiri. Misalnya, 7 adalah bilangan prima karena faktor-faktor dari 7 adalah 1 dan 7.

· Bilangan prima terbesar yang diketahui sampai saat ini adalah 243,112,609 − 1.

· Bilangan prima ini ditemukan pada tanggal 23 Agustus 2008 dan mempunyai 12,978,189 angka.

· Bilangan-bilangan prima yang pertama adalah 2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19, dan seterusnya. Perhatikan bahwa 1 bukan merupakan bilangan prima karena ia hanya mempunyai satu faktor.

· Cara mengetahui apakah sebuah bilangan merupakan bilangan prima dengan memasukkan bilangan tersebut di bawah ini. Jika satu-satunya faktor prima dari bilangan tersebut adalah bilangan itu sendiri, maka ia adalah bilangan prima.

Faktor prima adalah faktor-faktor dari bilangan bulat yang merupakan bilangan prima. Faktor prima dapat digunakan untuk mencari Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari dua atau lebih bilangan bulat.

· Cara mencari faktor prima dari sebuah bilangan

Untuk mencari faktor prima dari sebuah bilangan, dapat dengan cara membagi bilangan itu dengan bilangan prima secara berulang-ulang.

Misalnya untuk mencari faktor prima dari 36, kita lakukan langkah-langkah berikut ini.

· Bagi 36 dengan bilangan prima yang terkecil, yaitu 36 ÷ 2
36 ÷ 2 = 18

· 18 dapat dibagi dengan 2, maka 18 ÷ 2
18 ÷ 2 = 9

· 9 tidak dapat dibagi dengan 2, maka cobalah membagi dnegan bilangan prima berikutnya, yaitu 3
9 ÷ 3 = 3
· 3 adalah bilangan prima. Faktor-faktor primanya adalah bilangan-bilangan yang gunakan untuk membagi dalam langkah-langkah di atas, termasuk bilangan prima yang didapatkan sebagai hasil dari pembagian terakhir yang dilakukan. 
· Jadi, 36 = 2 × 2 × 3 × 3

Atau dengan notasi indeks: 36 = 22 × 32
Contoh lain: untuk mencari faktor prima dari 42.

· 42 ÷ 2 = 21
21 ÷ 3 = 7
· Jadi, 42 = 2 × 3 × 7
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